BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan penelitia di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

Energy pencahyaan yang paling terang untuk nyala lampu yaitu pada
perlakuan air garam yudium. Dengan intensitas pencahayaan berturut-turut
mencapai 1,51 kandela, 1,62 kandela dan 1,76 kandela pada volume air 25
ml, 50 ml dan 100 ml.

Dari ketiga bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air laut,
garam yudiun dan payau yang paling tinggitegangan listrik adalah pada
percobaan airgaram dimana tegangan yang diperoleh untuk 25 ml sebesar
8,29 Volt, untuk 50 ml tegangan yang diperoleh8,42 Volt, dan untuk 100
ml tegangan yang diperoleh 8,60 Volt. Sedangkan tegangan listrik yang
memiliki nilai paling rendah adalah pada air payau, tegangan yang
diperoleh berturut-turut yaitu untuk 25 ml diperoleh tegangan5,61 Volt,
untuk 50 ml tegangan yang diperoleh 6,08 Volt, dan untuk 100 ml

tegangan yang diperoleh 7,20 Volt.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, maka selanjutnya dapat diusulkan

beberapa saran sebagai berikut:
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1.

Diharapkan dengan adanya penelitian tentang air laut, garam yudium dan
air payau tidak hanya dapat menyalakan lampu LED namun juga dapat
bermanfaat untuk menyalakan lampu-lampu lain.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, agar dapat meningkatkan
pembuatan lampu alternative hemat energy listrik dari bahan tersebut.
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengukur berapa

konsentrasi garam pada bahan yang digunakan.
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LAMPIRAN

1. Bahan penelitian

a. Pengambilan bahan b. Air laut, larutan garam dan
air payau
2. Pengukuran Arus Elektroda

a. Air laut b. larutan garam yudium c. air payau

3. Pengukuran intensitas cahaya

a. Air laut b. larutan garam
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